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Assalamu Alaikum Wr. Wb. 
ِ نَْحَمدُهُ َونَْستَِعْينُهُ َونَْستَْغِفُرْه َونَعُوذُ بِاهللِ ِمْن ُشُرْوِر أَْنفُِسنَا َوِمْن َسيِ  ئَاِت  إِنَّ اْلَحْمدَ َلِِلَّ
أَْعَماِلنَا، َمْن يَْهِدِه للاُ فاَلَ ُمِضلَّ لَهُ َومَ ْن يُْضِللْ هُ  فاَلَ َهاِدَي لَهُ. َأَْشَهدُ أَْن الَ إِلَهَ إاِلَّ للاُ  
دًا َعْبدُهُ َوَرُسْولُهُ    َوْحدَهُ الَ َشِرْيَك لَهُ َوأَْشَهدُ أَنَّ ُمَحمَّ
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Nama : Moh Ansar 
NIM : 20100117003 
Judul : Hubungan Keterampilan Mengajar dengan Hasil Belajar 
Peserta Didik pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa. 
Skripsi ini mengkaji tentang “Hubungan Keterampilan Mengajar dengan 
Hasil Belajar Peserta Didik pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa” yang bertujuan untuk: 1) 
Mendeskripsikan keterampilan mengajar pendidik pada bidang studi pendidikan 
agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa; 2) 
Mendeskripsikan hasil belajar peserta didik pada bidang studi pendidikan agama 
Islam dan Budi Pekerti di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa; 3) 
Mendeskripsikan hubungan antara keterampilan mengajar pendidik dengan hasil 
belajar peserta didik pada bidang studi pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti 
di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini adalah penelitian kuatitatif jenis ex-post-facto yang terdiri 
dari dua variabel yakni variabel keterampilan mengajar pendidik (X) dan variabel 
hasil belajar peserta didik (Y). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa yang berjumlah 129 orang 
sedangkan sampelnya adalah peserta didik kelas VIIIA dan kelas VIIIB yang 
berjumlah 44 orang. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
angket yang digunakan untuk mendapatkan data keterampilan mengajar pendidik 
dan dokumentasi yang digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar peserta 
didik. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua, kemudian 
analisis inferensial dengan menggunakan rumus corelation product moment untuk 
mencari hubungan antara variabel X dan Y. Melalui kedua teknik analisis data 
tersebut maka hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
keterampilan mengajar pendidik dengan hasil belajar peserta didik pada bidang 
studi pendidikan agama Islam di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa dimana 
rhitung = 0,995 > rtabel=0,304. 
Implikasi pada penelitian ini adalah 1) Pendidik sebagai subjek dalam 
pendidikan khusunya dalam pembelajaran hendaknya mampu memahami, 
menguasai dan menerapkan keterampilan mengajar dengan baik dalam proses 
pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien dapat tercapai. 2) 
Bagi peserta didik di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa agar bias memahami 
kemampuan dan potensi yang dimiliki agar dapat berkembang dengan cepat guna 
menjadikan hasil belajar semakin meningkat. 3) Bagi kepala sekolah SMPN 2 
Tompobulu kabupaten Gowa agar senantiasa memberikan perhatian lebih 
terhadap pendidik yang keterampilan mengajarnya belum maksimal khususnya 
pendidik pada bidang studi pendidikan agama Islam. 
 
Kata Kunci: Keterampilan Mengajar, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam 






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses interaksi manusia dengan 
lingkungannya yang berlangsung secara sadar dan terencana dalam rangka 
mengembangkan segala potensinya, baik jasmani (kesehatan fisik) dan ruhani 
(pikir, rasa, karsa, karya, cipta dan buni nurani) yang menimbulkan perubahan 
positif dan kemajuan, baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang 
berlangsung secara terus menurus guna mencapai tujuan hidupnya.1 
Sekolah merupakan salah satu tempat yang memiliki peran yang sangat 
tepat, merupakan lembaga yang sentral dan strategis dalam rangka meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia, karena memiliki keunggulan-keunggulan tersendiri 
dibandingkan dengan tempat-tempat pendidikan lainnya. Oleh karena itu, 
peningkatan kualitas pendidikan di negara kita, sudah merupakan suatu keharusan 
dan kebutuhan yang sangat mendesak dan tak dapat ditunda lagi.2 
Faktor-faktor yang mempunyai peranan masing-masing dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan adalah pendidik, peserta didik, tujuan pendidikan, 
alat pendidikan dan lingkungan pendidikan yang merupakan suatu sistem yang 
disebut dengan faktor determinan.3 Sedangkan faktor dominan dalam pendidikan 
adalah pendidik dan peserta didik. 
                                                             
1Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan Asas dan Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016). h. 38. 
2Tukiran Taniredja, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi Guru 
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 2. 
3Sulaiman Saat, Faktor-faktor Determinan dalam Pendidikan (Studi Tentang Makna dan 





Pendidik merupakan pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus. 
Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian 
untuk melakukan pekerjaan sebagai pendidik.4 
  
UU No. 57 tahun 2021 Pasal 20 ayat (1) menyatakan standar pendidik 
merupakan kriteria minimal kompetensi dan kualifikasi yang dimiliki 
pendidik untuk melaksanakan tugas dan fungsi sebagai teladan, perancang 
pembelajaran, fasilitator, dan motivator pesertadidik.5 
Pendidik sebagai subjek pendidikan harus memiliki kompetensi keguruan. 
Kompetensi keguruan itu terlihat pada keterampilan mengajar pendidik dalam 
proses pembelajaran yakni menciptakan pembelajaran yang menarik dan nyaman 
bagi peserta didik. 
Seorang pendidik dapat dikatakan berhasil dalam mengajar bukan hanya 
dilihat dari hal-hal yang berhubungan langsung dengan proses pembelajaran, 
seperti merancang proses pembelajaran, tujuan pembelajaran yang tepat, dengan 
media yang memadai dan materi yang sesuai. Akan tetapi keberhasilan mengajar 
seorang pendidik sangat ditentukan oleh keterampilannya dalam mengajar.  
Tugas seorang pendidik di dalam pendidikan Islam dipandang sebagai 
suatu yang sangat mulia, karena Islam menempatkan orang-orang yang belajar 
dan mengajarkan ilmu sama seperti orang yang berjihad di jalan Allah.6 Allah 
berfirman dalam QS at-Taubah/9:122 
يِن َطائِفَةٌ ِليَتَفَقَُّهوا فِ  قٍَة ِمْنُهمْ  فِرْ كُل ِ  َوَما َكاَن اْلُمْؤِمنُوَن ِليَْنِفُروا َكافَّةً ۚ فَلَْواَل نَفََر ِمنْ  ي الد ِ
 ونَ َوِليُْنِذُروا قَْوَمُهْم إِذَا َرَجعُوا إِلَْيِهْم لَعَلَُّهْم يَْحذَرُ 
 
 
                                                             
4Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi,dan 
Kompetensi Guru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 23. 
5Rebuplik Indonesia, Undang-Undang Guru dan Dosen No. 57 Tahun 2021 (Jakarta: 
Sinar GrafikaOffset, 2021), h. 13. 
6Syahruddin Usman, Guru Pendidikan Agama Islam Menuju Guru Profesional Suatu 




Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.7 
Ayat di atas menunjukkan betapa pentingnya menuntut ilmu khususnya 
ilmu agama. Jihad adalah puncak agama namun Allah tetap lebih mengutamakan 
menuntut ilmu. Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa seorang pendidik 
yang pada awalnya berjuang untuk menuntut ilmu dan kembali untuk 
mengajarkan ilmu adalah suatu pekerjaan yang mulia. 
Sesempurna atau seideal bagaimana pun kurikulum tanpa diimbangi 
dengan kemampuan pendidik untuk mengimplementasikannya, maka kurikulum 
tersebut belum dikatakan maksimal. Justru keterampilan dasar menjadi pendidik 
sangat diperlukan. Menurut Zainal Asril pendidik tidak dilahirkan, tetapi dibentuk 
terlebih dahulu. Pembentukan performance pendidik yang baik diperlukan 
keterampilan dasar.8 
Kemampuan dasar profesionalisme pendidik dan dosen pada dasarnya 
mencakup kemampuan pendidik dan dosen dalam mengoptimalisasikan perannya 
sebagai pengelola pembelajaran yang dimanifestasikan dalam bentuk 
keterampilan dasar mengajar (teaching skills) yang bersifat khusus dan mendasar 
sebagai modal dasar untuk melaksanakan tugas-tugas pembelajaran secara 
profesional.9 
Yang dimaksud dengan keterampilan dasar adalah keterampilan standar 
yang harus dimiliki setiap individu yang berprofesi sebagai pendidik. 
                                                             
7Kementrian Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil Quran, 2012), h. 
206. 
8Zainal Asril, Micro Teaching (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), h. 67. 
9Saprin, Korelasi antara Penerapan Metodologi Pembelajaran dan Keterampilan 
Mengajar dengan Prestasi Akademik Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, Jurnal, Vol. 1 No. 2 (Desember 2014), h. 157-158.  
 
 
Keterampilan itulah yang sepintas dapat membedakan mana pendidik yang 
terampil dan mana yang bukan.10 
Melalui studi lapangan pada tanggal 21 Januari 2020 ditemukan bahwa 
masih ada pendidik yang belum maksimal dalam menerapkan keterampilan dasar 
mengajar, hal itu terlihat dari metode pembelajaran yang monoton, pembelajaran 
yang hanya berpusat pada pendidik dan peserta didik kurang memperhatikan 
penjelasan pendidik khususnya pada bidang studi pendidikan agama Islam. 
Pembelajaran berlangsung dengan tidak menarik sehingga peserta didik kurang 
baik dalam menerima materi yang diajarkan. Tidak menerapkan keterampilan 
dasar mengajar bisa saja menyebabkan peserta didik memperoleh hasil belajar 
yang rendah. 
Berdasarkan uraian di atas, maka keterampilan mengajar pendidik cukup 
relevan dengan perolehan hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Keterampilan 
Mengajar dengan Hasil Belajar Peserta Didik pada Bidang Studi Pendidikan 
Agama Islam dan budi pekerti di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, ditemukan permasalahan 
yang dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimana Keterampilan Mengajar pada Bidang Studi Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana Hasil Belajar Peserta Didik pada Bidang Studi Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa? 
                                                             
10Hanis Nur, Syukur Hak dan Tjoddin, Keterampilan Dasar dalam Proses Pembelajaran 
Microteaching, (Makassar: Unismuh Makassar Press, 2011), h. 1. 
 
 
3. Apakah terdapat Hubungan antara Keterampilan Mengajar dengan Hasil 
Belajar Peserta Didik pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 
sementara karena jawaban yang diberikan berdasarkan pada teori yang relevan, 
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 
rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data.11 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah 
diuraikan, maka hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat hubungan antara 
Keterampilan Mengajar dengan Hasil Belajar Peserta Didik pada Bidang Studi 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten 
Gowa. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Agar mempermudah dalam membaca dan menangkap arti serta 
mendapatkan gambaran yang utuh terhadap isi dan jalannya penelitian ini, maka 
penulis menjelaskan terlebih dahulu arti setiap variabel, sebagai berikut. 
1. Keterampilan Mengajar 
Keterampilan mengajar adalah skill pendidik dalam menciptakan 
pembelajaran yang efektif dan efisien agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
                                                             
11Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 96. 
 
 
Oleh karena itu, seorang pendidik khususnya pendidik di SMPN 2 Tompobulu 
Kabupaten Gowa harus menguasai komponen-komponen keterampilan mengajar. 
Keterampilan yang penulis maksud adalah Keterampilan Membuka dan 
Menutup Pelajaran (Set Induction and Closure), Keterampilan Bertanya 
(Questioning), Keterampilan Memberi Penguatan (Reinforcement), Keterampilan 
Mengadakan Variasi (Variation Stimulus), Keterampilan Menjelaskan Pelajaran 
(Eksplaining), Keterampilan Mengelola Kelas (Class Room Management), 
Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil (Guiding Small Discussion), 
serta Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan (Teaching Small 
Discussion and Personal ). 
2. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah skor (nilai) yang diperoleh peserta didik baik dari segi kognitif, afektif 
maupun Psikomotorik setelah menjalani proses pembelajaran bidang studi 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
E. Kajian Pustaka 
Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hajrah tentang “Hubungan Keterampilan 
Mengajar Guru dengan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate 
Kota Makassar.” Hasil penelitian menyebutkan bahwa keterampilan 
mengajar guru dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhadir tentang “Penerapan Keterampilan 
Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Peserta Didik pada SMA Negeri 1 Tinambung Kecamatan Balanipa 
Kabupaten Polewali Mandar.” Hasil penelitian menyebutkan bahwa hasil 
penerapan keterampilan mengajar guru pendidikan agama Islam dalam 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada SMA Negeri I Tinambung 
di Kecamatan Balanipa, dapat dikatakan sudah maksimal, hal ini dapat 
dilihat dari meningkatnya ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh peserta 
didik, sikap dan nilai realisasinya dalam hal pengamalan nilai-nilai agama 
dalam kehidupan sehari-hari, dalam hal ini dapat diukur dari hasil perolehan 
nilai peserta didik yang memperoleh nilai kategori diatas rata-rata kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) setelah melalui tes/evaluasi semester. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nuristiqamah Awaliyahputri B. tentang 
“Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Dosen dan Pengaruhnya terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.” Hasil penelitian 
menyebutkan bahwa kompetensi dasar mengajar dosen berpengaruh positif 
terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa pada Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Khusnul Khotimah tentang “Pengaruh 
Keterampilan Mengajar Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa Mata 
Pelajaran Aqidah Akhlak MTs Ma’arif 13 Hargomulyo Lampung Timur.” 
Hasil penelitian menyebutkan bahwa ada pengaruh antara keterampilan 
mengajar guru dan motivasi belajar siswa. Yakni keterampilan mengajar 
guru termasuk dalam kategori sedang (69,1%). Besarnya pengaruh dengan 
variabel motivasi belajar siswa adalah sebesar 47.7% dan sisanya yakni 
 
 
52.3% ditentukan oleh faktor lain, dan keterampilan mengajar guru dan 
motivasi belajar siswa MTs 13 Ma’arif Hargomulyo dalam kategori cukup. 
5. Jurnal oleh Mulyatun tentang “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar 
Mahasiswa Calon Guru Kimia (Studi pada Praktik Pengalaman Lapangan 
Mahasiswa Tadris Kimia).” Hasil penelitian menyebutkan bahwa 
Keterampilan dasar mengajar Mahasiswa Tadris Kimia pada pelaksanaan 
PPL secara keseluruhan adalah baik dengan persentase penilaian mencapai 
69,59%. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah diurikan di atas, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa meskipun relevan dengan penelitian ini akan tetapi 
berbeda dari segi metode penelitian, waktu, lokasi, konten, dan objek yang diteliti. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang dilakukan adalah 
a. Mengetahui keterampilan mengajar pendidik bidang studi pendidikan agama 
Islam dan Budi Pekerti di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa. 
b. Mengetahui hasil belajar peserta didik pada bidang studi pendidikan agama 
Islam dan Budi Pekerti di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa. 
c. Mengetahui hubungan antara keterampilan mengajar dengan hasil belajar 
peserta didik pada bidang studi pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti di 
SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Apabila tujuan penelitian ini dapat tercapai, maka diharapkan penelitian ini 





a. Kegunaan Ilmiah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam bidang 
pendidikan, khususnya kepada pengelola lembaga pendidikan agar 
memperhatikan peningkatan keterampilan mengajar pendidik. 
b. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik 
Dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pada bidang 
studi pendidikan agam Islam. 
b. Bagi pendidik 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan praktik dalam proses 
pembelajaran, khususnya terkait hubungan keterampilan mengajar pendidik 
dengan hasil belajar peserta didik. 
c. Bagi kepala sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan atau pengawasan bagi pendidik yang belum 
maksimal dalam menerapkan keterampilan mengajar. 
d. Bagi peneliti 
Sebagai pedoman untuk meningkatkan keterampilan mengajar di masa 
yang akan datang guna meningkatkan hasil belajar peserta didik pada bidang studi 













A. Keterampilan Mengajar 
1. Pengertian Keterampilan Mengajar 
Keterampilan merupakan suatu kemampuan untuk menggunakan akal, ide, 
pikiran, dan kreativitas dalam mengerjakan, mengubah maupun membuat sesuatu 
menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan 
tersebut. Suatu keterampilan hendaknya terus dikembangkan dan dilatih serta 
diasah sehingga dapat bertambahnya kemampuan seseorang tersebut menjadi ahli 
atau profesional dalam salah satu bidang tersebut.12 Jadi keterampilan merupakan 
keahlian seseorang dalam bidang tertentu. 
Mengajar diartikan sebagai proses penyampaian informasi atau 
pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik, proses penyampaian tersebut 
sering juga dianggap sebagai proses mentransfer pengetahuan, nilai dan 
keterampilan kepada peserta didik melalui kegiatan belajar untuk membantu 
peserta didik dalam menjawab tantangan hidupnya yang efektif dan efisien.13 
Setiap tindakan mengajar adalah hasil dari suatu keputusan, apakah sadar atau 
tidak sadar, yang dibuat oleh guru setelahnya proses kognitif yang kompleks dari 
informasi yang tersedia. Hal tersebut dapat diartikan bahwa keterampilan 
mengajar adalah pengambilan keputusan.14 
Pendidik dituntut untuk memiliki keterampilan dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. Keterampilan mengajar berkaitan erat dengan kemampuan 
pendidik dalam memilih dan menggunakan pendekatan, model dan metode 
                                                             
12Novan Ardi Wijayani, Menejemen Kelas (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 27. 
13Dwi Ihsan Nia, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Pendidik PKn dalam Proses 
Pembelajaran di MIN 8 Bandar Lampung”, Skripsi (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung 
2019), h. 32. 
14Richard J. Shavelson, What is The Basic Teaching Skill, Jurnal, downloaded from 




pembelajaran yang digunakan dalam mengajar agar tercipta pembelajaran yang 
aktif kreatif dan menyenangkan.15 Jadi keterampilan mengajar harus dimiliki oleh 
pendidik. Karena dengan keterampilan mengajar, pendidik dapat menjadikan 
proses pembelajaran lebih aktif. 
2. Komponen Keterampilan Mengajar 
Keterampilan mengajar sangat penting yang harus dimiliki oleh seorang 
pendidik karena ia berperan penting dalam pendidikan. Olehnya, pendidik harus 
memiliki berbagai keterampilan mengajar yaitu keterampilan membuka dan 
menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, 
keterampilan memberi penguatan, keterampilan membimbing diskusi kelompok 
kecil, keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengadakan variasi, dan 
keterampilan mengajar perorangan.16 
a. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
Membuka pelajaran adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh 
pendidik dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan pra-kondisi bagi 
peserta didik agar mental maupun perhatian terpusat pada apa yang akan 
dipelajarinya, sehingga usaha tersebut akan memberikan efek yang positif 
terhadap kegiatan pembelajaran.17 
Keterampilan membuka pelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh 
pendidik dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan prakondisi bagi peserta 
didik agar mental maupun perhatian terpusat pada pengalaman belajar yang 
disajikan sehingga akan mudah mencapai kompetensi yang diharapkan.18 
                                                             
15Sophuan, Peningkatan Keterampilan Mengajar Guru SMP Mata Pelajaran IPA Dalam 
Menerapkan Pendekatan Saintifik. Jurnal, Vol. IV, No.2, (Desember 2018), h. 336.  
16Saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2000), h. 99. 
17Zainal Asri, Microteaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan (Jakarta: 
PT RajaGrafindo Persada 2012), h. 70. 
18Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi 




Kegiatan membuka pelajaran tidak hanya dilakukan pendidik pada awal jam 
pelajaran, tetapi juga pada awal setiap penggal kegiatan inti pelajaran yang 
diberikan selama jam pelajaran itu berlangsung.19 
Sedangkan menutup pelajaran ialah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 
untuk mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar mengajar dengan 
mengemukakan kembali pokok-pokok pelajaran.20 
Komponen dalam keterampilan membuka dan menutup pelajaran, yaitu: 
1) keterampilan membuka pelajaran 
a) komponen keterampilan membuka pelajaran 
1. Menarik perhatian peserta didik 
Terdapat banyak cara yang dapat digunakan pendidik dalam menarik 
perhatian peserta didik, diantaranya sebagai berikut: 
a. Gaya mengajar pendidik 
Pendidik hendaknya memvariasikan gaya mengajarnya, baik melalui 
gerakan maupun penggunaan suara dan intonasi, cara masuk kelas, dan 
sebagainya. Gerak tangan/tubuh serta ekspresi wajah yang bermakna sangat 
membantu untuk menarik perhatian peserta didik.21 Dalam artian seorang 
pendidik dalam mengajar harus selalu inovatif. 
b. Penggunaan media dan sumber belajar yang bervariasi 
Agar peserta didik tertarik, hendaknya pendidik menggunakan alat bantu 
seperti gambar, model, skema, surat kabar, dan sebagainya.22 Penggunaan alat 
bantu tersebut bertujuan agar peserta didik tidak merasa bosan dan pendidik akan 
                                                             
19Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2009), h. 91. 
20Zainal Asri, Microteaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, h. 71. 
21Muzakkir, Microteaching: Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, (Makassar: 
Alauddin University Perss, 2012), h. 109. 




lebih mudah dalam menyampaikan materi ajar yang akan disampaikan, namun 
harus diperhatikan kesesuaian media dan sumber belajar dengan materi. 
c. Penggunaan pola interaksi belajar-mengajar yang bervariasi  
Pola interaksi yang biasanya monoton tidak berhasil memikat perhatian 
peserta didik untuk waktu yang lama. Oleh karena itu, perlu adanya pola interaksi 
yang bervariasi.23 Pola interaksi pembelajaran yang bervariasi sangat tepat untuk 
menarik perhatian peserta didik agar tercipta situasi pembelajaran yang berbeda-
beda, sehingga tercipta pula interaksi antara pendidik dan peserta didik yang 
bervariasi. 
2. Menumbuhkan motivasi belajar 
Minimal ada empat hal yang perlu diperhatikan, yaitu: kehangatan dan 
keantusiasan, menimbulkan rasa ingin tahu, mengemukakan ide yang 
bertentangan, dan memperhatikan minat belajar peserta didik.24 
Antusiasme dan kehangatan dapat ditunjukkan misalnya bertanya kabar 
peserta didik, menanyakan mengapa teman mereka tidak bisa masuk, atau 
bercerita sedikit yang dapat menyentuh perasaan, atau kegiatan lain yang 
menunjukkan rasa simpati dan empati dalam rangka menciptakan antusiasme dan 
kehangatan.25 Oleh karena itu, pada proses membuka pelajaran hendaknya 
seorang pendidik antusias dalam memotivasi peserta didik. 
3. Memberikan acuan atau rambu-rambu 
Memberikan acuan atau rambu-rambu adalah usaha memberikan 
gambaran yang jelas kepada peserta didik mengenai hal-hal yang akan dipelajari 
dengan cara mengemukakan secara spesifik dan singkat serangkaian alternatif 
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Rosdakarya, 2009), h. 74. 





yang relevan. Usaha-usaha yang biasa dikerjakan pendidik antara lain: 
mengemukakan tujuan dan batas-batas tugas, menyarankan langkah-langkah yang 
akan dilakukan, mengingatkan masalah pokok yang akan dibahas, dan 
mengajukan pertanyaan.26 
Tujuan memberikan acuan atau rambu-rambu adalah agar pembelajaran 
menjadi terarah dan peserta didik mengetahui gambaran terkait hal-hal yang 
menyangkut pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Membuat Kaitan 
Dalam rangka mengaitkan antara pembelajaran baru dengan materi yang 
sudah dikuasai peserta didik, pendidik hendaknya mengadakan apersepsi. 
Apersepsi merupakan mata rantai penghubung antara pengetahuan peserta didik 
yang telah dimiliki untuk digunakan sebagai batu loncatan atau titik pangkal 
menjelaskan hal-hal baru atau materi baru yang akan dipelajari peserta didik.27 
Dalam proses membuka pelajaran hendaknya seorang pendidik 
mengaitkan materi yang telah diajarkan sebelumnya dengan materi yang akan 
diajarkan. Hal ini dilakukan agar peserta didik mudah memahami materi yang 
akan disampaikan oleh pendidik. 
b) tujuan keterampilan membuka pelajaran 
Keterampilan membuka pelajaran yang dilakukan oleh pendidik bertujuan 
untuk: 
1. Membantu peserta didik mempersiapkan diri agar sejak semula sudah dapat 
membayangkan pelajaran yang akan dipelajarinya 
2. Menimbulkan minat dan perhatian peserta didik pada apa yang akan 
dipelajari dalam kegiatan belajar mengajar 
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3. Membantu peserta didik agar mengetahui batas-batas tugas yang akan 
dikerjakan 
4. Membantu peserta didik agar mengetahui hubungan antara pengalaman-
pengalaman yang akan dikuasainya dengan hal-hal baru yang akan 
dipelajari atau yang belum dikenalnya.28 
1) keterampilan menutup pelajaran 
a) komponen menutup pelajaran 
Beberapa usaha yang dapat dilakukan seorang pendidik untuk menutup 
pelajaran antara lain adalah: 
1. Merangkum atau meringkas inti pokok pelajaran 
2. Memberikan dorongan psikologis dan atau sosial kepada peserta didik 
3. Memberi petunjuk untuk pelajaran/topik berikutnya 
4. Mengadakan evaluasi tentang materi pelajaran yang baru selesai.29 
b) tujuan keterampilan menutup pelajaran 
Keterampilan menutup pelajaran yang dilakukan oleh pendidik bertujuan 
untuk: 
1. Mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi 
pelajaran 
2. Mengetahui tingkat keberhasilan pendidik dalam mengajar peserta didik 
3. Membantu peserta didik agar mengetahui hubungan antara pengalaman-
pengalaman yang telah dikuasainya dengan hal-hal yang baru saja 
dipelajarinya.30 
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Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa keterampilan membuka dan 
menutup pembelajaran merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai 
oleh pendidik. 
b. Keterampilan bertanya 
Keterampilan bertanya adalah suatu pengajaran itu sendiri, sebab pada 
umumnya pendidik dalam pengajarannya selalu melibatkan/menggunakan tanya 
jawab. Keterampilan bertanya merupakan keterampilan yang digunakan untuk 
mendapatkan jawaban/balikan dari orang lain.31  
1) komponen keterampilan bertanya 
Menurut Supriyadi faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam 
mengajukan pertanyaan adalah sebagai berikut: 
a) kejelasan dan kaitan pertanyaan 
Harap diusahakan agar pertanyaan yang dikemukakan itu jelas maksudnya, 
serta tampak benar kaitannya antara jalan pikiran yang satu dengan yang lainnya. 
b) kecepatan dan selang waktu 
Kecepatan menyampaikan pertanyaan tergantung pada jenis pertanyaan itu 
sendiri. Pada umumnya, para pendidik muda (belum berpengalaman) cenderung 
banyak melontarkan pertanyaan daripada menerima jawaban, dan pertanyaan-
pertanyaannya diucapkan dengan cepat tanpa diberi selang waktu untuk peserta 
didik dalam berpikir. 
c) arah dan distribusi penunjukan. 
Pertanyaan yang diajukan seharusnya diajukan kepada seluruh peserta 
didik, sehingga seluruh peserta didik didorong untuk berusaha menentukan 
jawabannya. Hanya dalam keadaan tertentu, umpanya untuk menarik pemusatan 
                                                             





perhatian seorang peserta didik, pertanyaan dapat langsung ditujukan kepada 
seorang peserta didik. 
d) teknik penguatan 
Pemakaian yang tepat dari teknik penguatan ini akan menimbulkan sikap 
yang positif bagi serta meningkatkan partisipasi peserta didik dalam kegiatan 
belajar mengajar, sehingga memungkinkan pencapaian prestasi belajar yang 
tinggi. 
e) teknik menuntun 
Teknik ini dapat digunakan sebagai teknik untuk meningkatkan kualitas 
dan kuantitas jawaban peserta didik. Pertanyaan ini bermaksud untuk menuntun 
peserta didik agar isinya dapat menemukan jawaban yang lebih benar. 
f) teknik menggali  
Yakni pertanyaan yang bersifat menggali untuk mendapatkan jawaban 
lebih lanjut dari peserta didik guna mengembangkan kualitas jawaban yang 
pertama, sehingga yang berikutnya lebih jelas, akurat serta lebih beralasan. 
g) pemusatan 
Teknik ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang ruang 
lingkupnya luas, kemudian dilanjutkan ke pertanyaan yang lebih khusus. 
h) pindah gilir 
Teknik pindah gilir digunakan untuk mengundang partisipasi semua anak. 
Untuk itu, teknik ini dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan ke seluruh 
kelas, kemudian memilih peserta didik tertentu dan dilanjutkan dengan peserta 
didik yang lain.32 
2) tujuan keterampilan bertanya 
Tujuan pertanyaan yang diajukan kepada peserta didik, yaitu: 
                                                             




a) membangkitkan minat dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap suatu masalah 
yang sedang dibicarakan 
b) memusatkan perhatian peserta didik pada suatu masalah yang sedang dibahas 
c) mendiagnosis kesulitan-kesulitan khusus yang menghambat peserta didik 
dalam belajar 
d) mengembangkan cara belajar peserta didik aktif 
e) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengasimilasikan 
informasi 
f) mendorong peserta didik mengemukakan pendapat dalam diskusi 
g) menguji dan mengukur hasil belajar.33 
Keterampilan bertanya merupakan salah satu keterampilan yang harus 
dimiliki oleh pendidik karena dengan menerapkan keterampilan ini, pembelajaran 
menjadi lebih aktif. 
c. Keterampilan memberi penguatan 
Penguatan adalah respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat 
meningkatkan kemungkinan berulangnya tingkah laku tersebut.34 Penguatan 
merupakan penghargaan terhadap tingkah laku dan penampilan peserta didik.35 
Penguatan tidak boleh dianggap sepele dan sembarangan, tetapi harus mendapat 
perhatian serius.  
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan keterampilan 
penguatan antara lain: 
1) hindari komentar negatif, jika peserta didik tidak mampu menjawab 
pertanyaan jangan dibentak atau dihina. 
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2) kehangatan, artinya perlihatkan dalam gerakan, mimik, suara serta anggukan 
yang serius. 
3) kesungguhan, dilaksanakan dengan serius dan tidak basa-basi 
4) bermakna, jika pendidik bertanya dan peserta didik menjawab seperti bagus, 
tepat. 
5) perlu ada variasi, seperti anggukan, senyum, sentuhan dan gerakan tangan.36 
a) komponen keterampilan memberi penguatan 
Pembelajaran penguatan memiliki peran yang sangat penting untuk 
meningkatkan proses dan hasil pembelajaran yang lebih memiliki makna dan 
bermutu. Pujian dan respon positif yang diberikan oleh pendidik kepada peserta 
didik yang telah menemukan prestasi, baik dalam bidang akademik maupun non-
akademik, anak akan merasakan bahwa perbuatannya dihargai dan dengan 
demikian akan menjadi motivator untuk terus berusaha menunjukkan prestasi 
terbaiknya.37 Pemberian respon positif atau pujian oleh pendidik kepada peserta 
didik dapat mendorong peserta didik untuk terus berprestasi. 
Komponen-komponen keterampilan penguatan, yaitu: 
1. Penguatan verbal, penguatan verbal biasanya diutarakan dengan 
menggunakan kata-kata pujian, penghargaan, persetujuan dan sebagainya.38 
Dalam artian penguatan verbal adalah penguatan oleh pendidik yang 
disampaikan melalui lisan. 
2. Penguatan non-verbal, penguatan non-verbal dapat dilakukan dengan cara 
gerakan mendekati peserta didik, sentuhan, acungan jempol, dan kegiatan 
yang menyenangkan.39 
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b) tujuan memberi penguatan 
Adapun tujuan memberi penguatan adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pembelajaran.  
2. Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar.  
3. Meningkatkan kegiatan belajar, dan membina perilaku yang produktif.40 
Dengan melihat tujuan di atas, memberi penguatan sangatlah penting 
karena peserta didik akan merasa dihargai jika diberi penghargaan atau ujian 
sehingga dapat membangkitkan semangatnya dalam mengikuti dan berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran. 
d. Keterampilan Mengadakan Variasi 
Keterampilan mengadakan variasi merupakan salah satu keterampilan 
dasar mengajar yang tidak kurang pentingnya diperhatikan oleh setiap pendidik. 
Variasi stimulasi pendidik sangat berperan mengatasi kebosanan peserta didik 
dalam proses pembelajaran.41 
Manfaat keterampilan variasi dalam proses pembelajaran adalah: 
1) menumbuhkan perhatian peserta didik 
2) melibatkan peserta didik berpartisipasi dalam berbagai kegiatan proses 
pembelajaran 
3) mengan bervariasinya cara pendidik menyampaikan proses pembelajaran, 
maka akan membentuk sikap positif bagi peserta didik terhadap pendidik 
4) dapat menanggapi rasa ingin tahu dan ingin menyelidiki peserta didik 
5) melayani keinginan dan pola belajar para peserta didik yang berbeda-beda.42 
Adapun komponen-komponen keterampilan mengadakan variasi menurut 
Udin Syaefudin Sa’ud adalah sebagai berikut: 
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a) variasi dalam gaya mengajar, yang meliputi penggunaan variasi suara, 
memusatkan perhatian peserta didik, mengadakan kontak pandang dan gerak, 
gerakan badan dan mimik serta pergantian posisi pendidik di dalam kelas. 
b) variasi dalam penggunaan media pembelajaran, meliputi media yang dapat 
dilihat, media yang dapat didengar, media yang dapat diraba serta media yang 
dapat didengar, dilihat dan diraba 
c) variasi pola interaksi dan kegiatan peserta didik. Mulai dari kegiatan yang 
didominasi oleh pendidik sampai kegiatan mandiri yang dilakukan oleh peserta 
didik. 
Sedangkan prinsip-prinsip keterampilan mengadakan variasi lanjut Udin 
Syaefudin Sa’ud adalah sebagai berikut: 
1. Variasi hendaknya digunakan dengan suatu maksud tertentu yang relevan 
dengan tujuan yang hendak dicapai. Penggunaan variasi yang wajar dan 
beragam sangat dianjurkan. Sedangkan pemakaian yang berlebihan akan 
menimbulkan kebingungan dan dapat mengganggu proses belajar mengajar. 
2. Variasi harus digunakan dengan lancar dan berkesinambungan sehingga 
tidak akan merusak perhatian peserta didik dan tidak mengganggu pelajaran. 
3. Variasi harus direncanakan secara baik dan secara eksplisit dicantumkan 
dalam rencana pelajaran atau satuan pelajaran.43 
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa hendaknya seorang 
pendidik menguasai keterampilan mengadakan variasi agar suasana kelas tidak 
membosankan yakni variasi dalam gaya mengajar, variasi dalam penggunaan 
media pembelajaran dan variasi pola interaksi dan kegiatan peserta didik. 
 
 
                                                             




e. Keterampilan Menjelaskan Pelajaran 
Keterampilan menjelaskan merupakan dasar keterampilan mengajar yang 
harus dikuasai oleh pendidik. Menjelaskan pada dasarnya adalah menuturkan 
secara lisan mengenai suatu bahan pelajaran yang disampaikan secara sistematis 
dan terencana sehingga memudahkan peserta didik untuk memahami bahan 
pelajaran. 
Keterampilan menjelaskan yaitu suatu keterampilan untuk 
mengkomunikasikan materi pembelajaran kepada peserta didik secara jelas, 
gamblang dan lancar. Keterampilan menjelaskan sangat penting, karena salah satu 
tujuan akhir dari pembelajaran adalah perubahan perilaku baik menyangkut 
dengan pengetahuan, sikap, keterampilan maupun pembiasaan.44 
Hasil belajar yang diperoleh dari penjelasan adalah pemahaman bukan 
ingatan. Melalui penjelasan, peserta didik dapat memahami hubungan sebab 
akibat, memahami prosedur, memahami prinsip, atau membuat analogi. 
Sedangkan hasil belajar yang berupa ingatan atau hafalan diperoleh dari cerita. 
Dengan demikian, apabila pendidik menceritakan suatu peristiwa, maka hasilnya 
adalah peserta didik dapat menceritakannya kembali. Sementara dengan 
penjelasan, hasil belajar peserta didik adalah bisa menjelaskan kembali dengan 
bahasanya sendiri.45 
Komponen-komponen yang harus diperhatikan dalam penjelasan menurut 
Zainal Asri adalah sebagai berikut: 
1) merencanakan pesan yang disampaikan 
2) menggunakan contoh-contoh 
3) memberikan penjelasan yang paling penting 
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4) mengajukan pertanyaan kepada peserta didik tentang materi yang belum 
dipahami. 
Sedangkan prinsip-prinsip penjelasan yang perlu dipahami oleh pendidik 
lanjut Zainal Asri adalah sebagai berikut: 
a) penjelasan dapat diberikan di awal, di tengah, atau di akhir 
b) penjelasan harus relevan dengan tujuan 
c) pendidik dapat memberi penjelasan bila ada pertanyaan peserta didik atau 
dirancang pendidik sebelumnya 
d) penjelasan itu materinya harus bermakna bagi peserta didik 
e) penjelasan harus sesuai dengan latar belakang dan kemampuan peserta didik.46 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sebelum menjelaskan 
peserta didik harus merencanakan pesan yang akan disampaikan, dalam 
penjelasan disertai dengan contoh, menjelaskan bagian-bagian penting dan 
bertanya kepada peserta didik terkait materi yang belum dipahami. Dengan begitu 
penjelasan dapat berjalan dengan baik. 
f. Keterampilan Mengelola Kelas 
Pengelolaan kelas adalah keterampilan pendidik menciptakan atau 
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya apabila terjadi 
gangguan dalam proses belajar mengajar. Kondisi belajar yang optimal dapat 
dicapai jika pendidik mampu mengatur peserta didik dan sarana pembelajaran 
serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran.47 Mengelola kelas memungkinkan pendidik untuk mengelola 
tingkat energi, memastikan partisipasi siswa yang sesuai dan menciptakan 
pekerjaan pola yang berdampak positif pada pembelajaran. Ini membantu untuk 
                                                             
46Zainal Asri, Microteaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, h. 85. 




memotivasi peserta didik dan memastikan gaya yang berbeda dalam pembelajaran 
terpenuhi juga kebutuhan yang berbeda terpenuhi,48 
Menurut Djamaroh dan Bahri dalam Syafruddin Nurdin dan Adriantoni, 
pengelolaan kelas adalah salah satu tugas pendidik yang tidak pernah 
ditinggalkan. Pendidik selalu mengelola kelas ketika dia melaksanakan tugasnya. 
Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif bagi peserta didik sehingga tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan 
efisien.49 
Menurut Udin Syaefudin Sa’ud, tujuan keterampilan mengelola kelas 
yaitu: 
1) mendorong peserta didik mengembangkan tingkah lakunya sesuai tujuan 
pembelajaran 
2) membantu peserta didik menghentikan tingkah lakunya yang menyimpang 
dari tujuan pembelajaran 
3) mengendalikan peserta didik dan sarana pembelajaran yang menyenangkan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran 
4) membina hubungan interpersonal yang baik antara pendidik dengan peserta 
didik dan peserta didik dengan peserta didik sehingga kegiatan 
pembelajaran menjadi efektif. 
Adapun komponen-kompenen keterampilan mengelola kelas menurut 
Udin Syaefudin Sa’ud adalah sebagai berikut: 
a) keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi 
belajar yang optimal. Keterampilan ini berkaitan dengan kemampuan pendidik 
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dalam mengambil inisiatif dan mengendalikan kegiatan pembelajaran, sehingga 
berjalan secara optimal, efisien dan efektif. 
b) keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan kondisi belajar yang 
optimal. Keterampilan ini berkaitan dengan respon pendidik terhadap 
gangguan peserta didik yang berkelanjutan. Dalam hal ini pendidik dapat 
mengadakan tindakan remedial untuk mengembalikan kondisi belajar yang 
optimal. 
Lanjut Udin Syaefudin Sa’ud, prinsip-prinsip keterampilan mengelola 
kelas adalah sebagai berikut: 
1. Memodifikasi tingkah laku. pendidik hendaknya menganalisis tingkah laku 
peserta didik yang mengalami masalah dan memodifikasi tingkah laku 
tersebut dengan mengaplikasikan pemberian penguatan secara sistematis 
2. Pendidik dapat menggunakan pendekatan pemecahan masalah kelompok 
dengan cara memperlancar tugas-tugas, memelihara kegiatan kelompok, 
memelihara semangat peserta didik dan menangani konflik yang timbul 
3. Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah. 
Pendidik dapat menggunakan seperangkat cara untuk mengendalikan 
tingkah laku keliru yang muncul, dan ia mengetahui sebab-sebab dasar yang 
mengakibatkan ketidakpatutan tingkah laku tersebut serta berusaha untuk 
merumuskan pemecahannya.50 
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa keterampilan mengelola 
kelas merupakan salah satu keterampilan dasar mengajar yang harus dikuasai oleh 
pendidik dan diterapkan dalam proses pembelajaran. 
 
 
                                                             




g. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
Diskusi kelompok keci adalah suatu proses percakapan yang teratur dan 
melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang bebas dan terbuka, 
dengan tujuan berbagi informasi atau pengalaman, mengambil keputusan dan 
memecahkan suatu masalah. Jadi, keterampilan membimbing diskusi kelompok 
kecil ialah keterampilan melaksanakan diskusi kelompok kecil dengan efektif. 
Tujuan keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil adalah sebagai 
berikut: 
1) peserta didik dapat memberi informasi atau pengalaman dalam menjelajahi 
gagasan baru atau masalah yang harus dipecahkan oleh mereka 
2) peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuan untuk 
berpikir dan berkomunikasi 
3) peserta didik terlibat dalam perencanaan dan pengambilan keputusan.51 
Menurut Zainal Asri, ada beberapa komponen yang perlu diperhatikan 
dalam diskusi kelompok kecil antara lain sebagai berikut: 
a) memusatkan perhatian peserta didik pada tujuan dan topik diskusi. Dilakukan 
dengan merumuskan topik yang akan didiskusikan, mengemukakan masalah, 
catat kesalahan yang menyimpang dari tujuan. 
b) memperluas masalah, intinya merangkum kembali permasalahan supaya jelas, 
menjelaskan gagasan peserta didik dengan memberikan informasi yang jelas 
c) menganalisis pendapat peserta didik, antara lain dengan menganalisis alasan 
yang dikemukakan memiliki dasar yang kuat, memperjelas hal-hal yang telah 
disepakati 
d) meluruskan alur berpikir peserta didik, dilakukan dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan menentang peserta didik untuk berpikir, memberikan contoh-contoh 
                                                             




verbal, memberikan waktu untuk berpikir dan memberi dukungan terhadap 
pendapat peserta didik yang penuh perhatian 
e) memberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam diskusi 
f) menutup diskusi, membuat rangkuman hasil diskusi, menindaklanjuti hasil 
diskusi dan menilai hasil diskusi.52 
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa dalam pembelajaran, 
pendidik hanya sebagai pembimbing yang membimbing diskusi kelompok kecil 
sedangkan yang berperan aktif adalah peserta didik itu sendiri. 
h. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 
Sesuai dengan makna yang tersirat di dalam kata kelompok kecil dan 
perorangan, maka secara fisik yang menandai bentuk pengajaran ini adalah 
terbatasnya jumlah peserta didik yang dihadapi pendidik, yaitu berkisar antara 3-8 
orang untuk kelompok kecil, dan tentu saja hanya seorang untuk perorangan. Ini 
tidaklah berarti pendidik hanya menghadapi satu kelompok atau seorang peserta 
didik sepanjang waktu belajar. Pendidik menghadapi banyak kelompok dan 
banyak peserta didik, yang masing-masing mempunyai kesempatan untuk bertatap 
muka secara kelompok dan perorangan.53 
Penguasaan keterampilan mengajar kelompok kecil dan individual 
memungkinkan pendidik mengelola kegiatan pembelajaran secara efektif dan 
efisien serta memainkan perannya sebagai organisator kegiatan belajar-mengajar, 
Sumber informasi bagi peserta didik, pendorong bagi peserta didik untuk belajar, 
penyedia materi dan kesempatan belajar bagi peserta didik, pendiagnosa dan 
pemberi bantuan kepada peserta didik sesuai dengan kebutuhannya.54 
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Menurut Udin Syaefudin Sa’ud, tujuan keterampilan mengajar kelompok 
kecil dan perorangan adalah sebagai berikut: 
1) tujuan keterampilan mengajar kelompok kecil 
a) meningkatkan kualitas pembelajaran melalui dinamika kelompok 
b) memberi kesempatan memecahkan masalah untuk berlatih memecahkan 
masalah dan cara hidup secara rasional dan demokratis. 
c) memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan sikap sosial 
dan semangat gotong royong. 
2) tujuan keterampilan mengajar perorangan 
a) memberikan rasa tanggung jawab yang lebih besar kepada peserta didik 
b) mengembangkan daya kreatif dan sifat kepemimpinan pada peserta didik 
c) memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar lebih aktif. 
Adapun komponen-komponen keterampilan mengajar kelompok kecil dan 
perorangan menurut Udin Syaefudin Sa’ud adalah sebagai berikut: 
1. Keterampilan merencanakan dan melakukan kegiatan pembelajaran 
2. Keterampilan mengorganisasi. Dalam hal ini pendidik berperan sebagai 
organisator yang memonitor kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir 
3. Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi 
4. Keterampilan membimbing dan memudahkan belajar.55 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan mengajar 





                                                             




B. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
1. Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar  
Belajar merupakan aktivitas yang disengaja dan dilakukan oleh individu 
agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang tadinya tidak 
mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu, atau anak yang 
tadinya tidak terampil menjadi terampil.56 
Belajar dianggap sebagai proses perubahan perilaku sebagai akibat dari 
pengalaman dan latihan. Belajar bukan sekedar mengumpulkan pengetahuan. 
Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga 
menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena 
adanya interaksi individu dengan lingkungan yang disadari. 
Proses belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan mental yang tidak 
dapat dilihat. Artinya, proses perubahan yang terjadi dalam diri seseorang yang 
belajar tidak dapat disaksikan. 
Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Hal ini berarti 
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada keberhasilan proses 
belajar peserta didik di sekolah dan di lingkungan sekitarnya, sehingga pada 
dasarnya belajar merupakan tahapan perubahan perilaku peserta didik yang relatif 
positif dan mantap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan 
proses kognitif.57 
Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan 
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mengokohkan kepribadian. Dalam konteks menjadi tahu atau proses memperoleh 
pengetahuan, menurut pemahaman sains konvensional, kontak manusia dengan 
pengalaman.58 
Secara umum, dapat dipahami bahwa belajar adalah suatu proses yang 
mengubah tingkah laku seseorang yang dapat ditunjukkan dalam berbagai aspek 
kognitif, afektif, dan psikomoorik, kecakapan, kebiasaan serta perubahan, dan segi 
lainnya yang berkesan relatif. 
b. Pengertian Hasil Belajar 
Untuk mengukur apakah seseorang sudah belajar atau belum, digunakan 
suatu indikator yang disebut dengan hasil belajar. Sudjana dalam Ni Nyoman 
Parwati dkk mendefinisikan hasil belajar sebagai suatu perbuatan tingkah laku 
yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotor.59 Hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Setelah suatu proses belajar berakhir, maka peserta didik memperoleh 
suatu hasil belajar. Hasil belajar memiliki peranan yang penting dalam 
pembelajaran. Hasil belajar dapat dijadikan patokan untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan yang dimiliki peserta didik dari proses belajar yang dilakukan. 
Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengetahuan-pengetahuan, sikap-sikap, kapabilitas, dan keterampilan. Hasil 
belajar dapat diartikan pula sebagai tingkat keberhasilan peserta didik dalam 
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 
diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah mata pelajaran tertentu. Hasil belajar 
peserta didik pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar 
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dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
Keberhasilan dalam belajar dapat dilihat dari pencapaian hasil belajar yang 
diperoleh. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 
menerima pengalaman belajarnya. 
Berdasarkan definisi tersebut, dapat dipahami bahwa penilaian dilakukan 
oleh pendidik terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian 
kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan 
kemajuan hasil belajar, sekaligus sebagai umpan balik untuk memperbaiki proses 
pembelajaran yang dilakukan secara sistematis, konsisten, dan terprogram. 
c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan 
atas dua kategori, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Adapun faktor-faktor 
yang memengaruhi hasil belajar yaitu: 
1) faktor internal (dari dalam), yaitu: 
a) kondisi fisiologis 
Kondisi fisiologis seorang peserta didik misalnya badan dalam kondisi 
sehat, tidak dalam keadaan lelah, tidak dalam keadaan catat jasmani, dan 
sebagainya. Jika ada gangguan kesehatan berupa cacar, demam, dan penyakit 
lainnya dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik. Selain itu, kondisi 
pancaindra, terutama indra penglihatan dan pendengaran juga sangat 
memengaruhi hasil belajar peserta didik. 
b) kondisi psikologis 
Setiap peserta didik pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang 
berbeda-beda, sehingga perbedaan-perbedaan itu yang dapat memengaruhi proses 




dan hasil belajar diantaranya yaitu kecerdasan, minat, bakat, motivasi, dan 
kemampuan-kemampuan kognitif.60 
2) faktor eksternal (dari luar) 
a) faktor environmental (lingkungan) 
Kondisi lingkungan memengaruhi proses dan hasil belajar. Lingkungan 
yang dimaksud dapat berupa lingkungan fisik/alam ataupun lingkungan sosial. 
Kondisi lingkungan fisik/alam di dalamya adalah suhu, kelembapan, 
kepengapan udara, dan sebagainya. Belajar dalam suhu udara yang segar akan 
lebih baik hasilnya daripada belajar dalam keadaan suhu udara yang panas dan 
pengap. Sedangkan, faktor lingkungan sosial yang di dalamnya termasuk 
lingkungan keluarga, seperti sifat orang tua, praktik pengolahan keluarga, dan 
ketegangan keluarga semuanya dapat memberikan pengaruh terhadap kegiatan 
belajar dan hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik.61 
b) faktor-faktor instrumental 
Faktor-faktor instrumental merupakan faktor yang keberadaan dan 
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-
faktor ini berfungsi sebagai sarana agar tujuan-tujuan belajar yang dirancang 
dapat tercapai. 
Faktor-faktor instrumental ini dapat berupa perangkat keras (hardware) 
dan perangkat lunak (software). Perangkat keras yang dimaksud seperti gedung 
belajar, alat-alat praktikum, perpustakaan dan lain sebagainya. Sedangkan, 
perangkat lunak yang dimaksud seperti kurikulum, bahan/program yang harus 
dipelajari, pedoman-pedoman belajar dan sebagainya.62 
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2. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Pendidikan Agama Islam merupakan rumpun mata pelajaran yang 
dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok yang terdapat dalam agama Islam. Dari 
segi isi, Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi 
salah satu komponen, dan tidak dapat dipisahkan dari rumpun mata pelajaran yang 
bertujuan mengembangkan moral dan kepribadian peserta didik.63 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan yang terencana dalam 
menyiapkan peserta didik dalam mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 
Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Quran dan al-Hadis, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Disertai dengan 
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 
antarumat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan 
bangsa.64 
Pendidikan Agama Islam merupakan bimbingan yang diberikan oleh 
seseorang kepada orang lain agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan 
ajaran agama Islam atau secara singkat merupakan bimbingan terhadap seseorang 
agar ia menjadi muslim semaksimal mungkin.65 Pendidikan Agama Islam 
merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam mempersiapkan peserta 
didik untuk meyakini, memahami, mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, atau pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
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Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, profesionalitas guru berorientasi 
pada peningkatan kualitas dimensi personal dan sosial, termasuk juka pada adanya 
keseimbangan dengan peningkatan kualitas dimensi intelektual dan 
profesionalnya. Oleh karena itu, profesionalitas guru pendidikan agama Islam 
pada umumnya ditandai dengan beberapa karakteristik sebagai berikut: Pertama, 
memiliki kepribadian yang matang dan berkembang. Kedua, menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi (bidang keahliannya) serta wawasan 
pengembangannya. Ketiga, menguasai keterampilan untuk membangkitkan minat 
siswa kepada ilmu pengetahuan. Keempat, siap mengembangkan profesi yang 
berkesinambungan.66  
Tugas pokok pendidikan Islam adalah membentuk kepribadian Islam 
dalam diri manusia selaku makhluk individu dan sosial. Untuk tujuan tersebut, 
proses kependidikan Islam memerlukan sistem pendekatan yang secara strategis 
dapat dipertanggungjawabkan dari segi pedagogis. Dalam hubungan inilah 
pendidikan Islam memerlukan berbagai ilmu pengetahuan yang relevan dengan 
tugasnya.67 
Allah swt berfirman dalam Q.S. ali-Imran/3:19 
ُمُۗ  لََٰ سإ ِ ِ ٱۡلإ يَن ِعندَ ٱَلِلَّ  إِنَّ ٱلد ِ
Terjemahnya:  
Sesungguhnya agama di sisi Allah adalah Islam.68 
Dalam ayat lain yakni dalam QS al-Mujadilah/58:11 Allah berfirman: 
عِ … ُ ٱلَِّذيَن َءاَمنُواْ ِمنكُمإ َوٱلَِّذيَن أُوتُواْ ٱلإ فَعِ ٱَلِلَّ  يَرإ
ُ َم دَرَ لإ ت ۚ َوٱَلِلَّ َملُوَن َخبِير  َجَٰ  ١١  بَِما تَعإ
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…Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.69 
Kedua ayat di atas memberikan penjelasan bahwa sungguh Islam adalah 
agama yang benar di sisi Allah. Dan untuk menjadi penganut agama yang baik, 
seorang muslim harus berilmu pengetahuan agar bisa memahami dan 
mengamalkan ajaran agama Islam sesuai dengan konsep beragama yang benar. 
Tujuan diciptakannya manusia di permukaan bumi yakni untuk beribadah kepada 
Allah dengan ibadah yang benar. Dalam hal ini bidang studi pendidikan agama 
Islam hadir sebagai bidang studi yang menghantarkan umat Islam kepada tujuan 
tersebut.  
C. Kerangka Pikir 
Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel 
yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Setiap jenis penelitian 
memerlukan kerangka pikir sebagai acuan dalam menentukan arah penelitian agar 
menghindari terjadinya perluasan pengertian yang akan mengakibatkan penelitian 
ini tidak terfokus. 
Menurut Sugiyono, kerangka berpikir merupakan model konseptual 
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 
Berdasarkan kajian teoritis dan kajian terhadap variabel penelitian, penulis 
mencoba untuk merumuskan kerangka pemikiran yang akan memandu penulis 




                                                             

























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana penelitian korelasional 
dimaksudkan untuk mencari atau menguji hubungan antara dua variabel atau lebih 
dengan mengukur tingkat koefisien atau signifikansi variabel tersebut dengan 
menggunakan rumus statistik dimana variabel yang digunakan untuk memprediksi 
hubungan tersebut disebut dengan variabel prediktor atau variabel independen, 
sedangkan variabel yang diprediksi disebut variabel kritenium atau variabel 
dependen. 
Metode yang digunakan adalah metode penelitian ex post facto, yaitu 
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 
kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan timbulnya kejadian tersebut. 
Adapun lokasi penelitian yaitu di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 
Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek dan subyek yang 
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh 





subyek/obyek yang diteliti. Penentuan populasi tergambar pada judul atau 
rumusan masalah.70 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di 
SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa yang terdiri dari 6 (enam) kelas yaitu kelas 
7A, 7B, 8A, 8B, 9A dan 9B dengan jumlah keseluruhan 129 orang. Adapun 
jumlah populasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3.1 Populasi Penelitian 
No Kelas Jumlah peserta 
1 7A 26 
2 7B 25 
3 8A 21 
4 8B 23 
5 9A 18 
6 9B 16 
Jumlah 129 
2. Sampel 
Nawawi mengemukakan bahwa sampel adalah sebagai bagian dari 
populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian, 
dengan kata lain sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat mewakili 
seluruh populasi. Sedangkan Sujana menyatakan bahwa sampel adalah sebagian 
yang diambil dari populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu. 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa apabila subjek kurang dari 
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar (lebih dari 100 orang) maka 
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dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”. Jadi dari jumlah 
keseluruhan peserta didik di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa yang terdiri 
dari 6 (enam) kelas dengan jumlah 129 orang, peneliti mengambil sampel 
berdasarkan tujuan tertentu (Purposive sampling)71 dengan jumlah 129 orang 
diambil kelas 8A dan 8B sebagai sampel yaitu sebanyak 44 orang.  
Tabel 3.2 Sampel Penelitian 
No Kelas Sampel 
3 8A 21 
4 8B 23 
Jumlah Sampel 44 
Berdasarkan data sampel tersebut, penulis mengambil sampel kelas 8A 
dan 8B dengan pertimbangan karena peserta didik pada kelas tersebut telah 
memenuhi kriteria sebagai responden karena telah cukup lama mengikuti 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam jika dibandingkan dengan kelas 7 dan 
peserta didik pada kelas tersebut tidak sesibuk kelas 9 yang mempersiapkan diri 
untuk ujian kelulusan sehingga peserta didik pada kelas 8A dan 8B sudah cukup 
mewakili kelas yang lainnya. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Angket (quisioner) 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
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kemudian dijawabnya. Isi dari angket pada penelitian ini adalah pernyataan atau 
pernyataan mengenai keterampilan mengajar pendidik. Keterampilan mengajar 
pendidik ada 8 (delapan), tapi peneliti mengambil 3 (tiga) keterampilan mengajar 
pendidik yaitu keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan 
memberi penguatan dan keterampilan mengadakan variasi. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data 
berupa dokumen, seperti jumlah peserta didik di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten 
Gowa dan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar peserta didik pada 
bidang studi pendidikan agama Islam. 
D. Instrumen Penelitian 
Suatu penelitian perlu menggunakan tempat juga menentukan teknik dan 
alat pengumpulan data yang relevan yang memungkinkan diperolehnya data yang 
objektif. Penulis menggunakan penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data 
atau informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Adapun instrumen yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
berdasarkan teknik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Angket (quisioner) 
Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain agar 
bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna. 
Angket merupakan instrumen yang efisien bila peneliti tahu apa yang diharapkan 
dari responden.72 Instrumen ini digunakan sebagai alat atau sebagai cara utama 
untuk memperoleh data tentang keterampilan mengajar pendidik terhadap hasil 
                                                             





belajar peserta didik. Oleh karena itu, yang menjadi responden dalam angket ini 
adalah peserta didik di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa. 
Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup (claused 
questionnaire) yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang telah memiliki alternatif 
jawaban untuk dipilih atau direspon oleh responden.73 Angket yang diberikan 
kepada responden terdisi dari empat alternatif jawaban yaitu selalu (SL), sering 
(SR), kadang-kadang (KD) dan tidak pernah (TP). Adapun pemberian skor 
alternatif jawabannya sebagai berikut. 
Tabel 3.3 Skor Alternatif Jawaban 
Alternatif Jawaban Skor Pertanyaan 
Positif (+) Negatif (-) 
Selalu (SL) 4 1 
Sering (SR) 3 2 
Kadang-kadang (KD) 2 3 
Tidak Pernah (TP) 1 4 
Berdasar pada teori keterampilan mengajar yang dikemukakan oleh para 
ahli yakni Muzakkir, Supriyadi dan Udin Syaefudin Sa’ud maka peneliti meramu 
teori tersebut dalam lampiran kisi-kisi angket yang gunakan saat melaksanakan 
penelitian sebagai berikut: 
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Menumbuhkan motivasi belajar 2 
Memberikan acuan dan rambu-
rambu 
3 
Membuat kaitan 4 

































Mengevaluasi materi 7 
 Kejelasan dan kaitan pertanyaan 8 
Kecepatan dan selang waktu 9 
Arah dan distribusi penunjukan 10 
Teknik penguatan 11 
Teknik menuntun 12 
Pindah gilir 13 
Penguatan verbal 14 
Penguatan non-verbal 15 
Variasi dalam gaya mengajar 16 
Variasi dalam menggunakan 
media pembelajaran 
17 
Variasi dalam pola interaksi dan 
kegiatan peserta didik 
18 
Menggunakan contoh-contoh 19 
Memberi penjelasan yang paling 
penting 
20 
Mengajukan pertanyaan kepada 
peserta didik setelah menjelaskan 
materi 
21 
Penciptaan dan pemeliharaan 
kondisi belajar yang optimal 
22 
Pengembangan kondisi belajar 
yang optimal 
23 
Memusatkan peserta didik pada 
tujuan dan topik diskusi 
24 
Memberikan kesempatan kepada 
setiap siswa untuk berpartisipasi 
dalam diskusi 
25 











Instrumen ini digunakan dengan tujuan memperoleh data tentang hasil 
belajar peserta didik pada bidang studi pendidikan agama Islam di SMPN 2 
Tompobulu Kabupaten Gowa. Peneliti mengambil data menggunakan alat 
dokumentasi berupa telepon genggam atau komputer. Peneliti menggunakan 
telepon genggam jika data hasil belajar atau nilai rapor peserta didik yang diambil 
berupa salinan dalam bentuk cetakan atau hardcopy dengan cara memindai data 
tersebut menggunakan alat pemindai (scanner). Adapun jika data hasil belajar 
peserta didik berupa file atau dokumen (softcopy) yang disimpan di komputer, 
maka peneliti menyalin file atau dokumen tersebut menggunakan media 
penyimpanan Flashdisk atau media penyimpanan lainnya. 
E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  
1. Uji Validitas 
Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.74 Instrumen diuji validasi 
berdasarkan karakteristik dari masing-masing instrumen. Untuk menguji 
kevalidan instrumen yang digunakan pada penelitian ini, terdapat dua cara yang 
ditempuh guna memperoleh instrumen yang layak untuk digunakan, yakni uji 
validitas konstruk dan uji validitas isi. Pada jenis instrumen lembar observasi, uji 
validitas yang dilakukan dengan cara validitas konstruk. Validitas konstruk 
terhadap instrumen ini dilakukan berdasarkan pertimbangan dosen ahli dengan 
memperhatikan kesesuaian antara bagian-bagian yang terdapat pada instrumen 
tersebut dengan aspek keterampilan mengajar pendidik. Sementara untuk 
instrumen angket, dilakukan analisis tambahan berkaitan dengan validitas dan 
reliabilitas. 
                                                             




Dalam penelitian ini, validitas instrumen angket diuji dengan 
menggunakan rumus Product Moment Correlation, uji ini dilakukan dengan 
melihat korelasi/skor masing-masing item pertanyaan atau soal pernyataan. 
Rumusnya adalah :75 
rxy :
𝑁  (∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
√(𝑁 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥 )2) (𝑁 ∑ 𝑌2 −(∑ 𝑌)2 )
 
Keterangan: 
xyr  : koefisien validitas instrumen (korelasi antara X dan Y) 
N : Banyaknya peserta tes 
X : Skor total tiap item 
Y : Skor total tiap peserta didik 
Nilai koefisien validitas instrumen yang diperoleh kemudian dibandingkan 
dengan rtabel dengan kriteria jika rhitung  rtabel maka soal tersebut valid, sedangkan 
jika rhitung ≥ rtabel maka soal tersebut tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Angket keterampilan 
Mengajar yang digunakan dalam penelitian ini diuji dengan metode belah dua 
atau spit-halfmethod. Metode belah dua adalah metode pengujian reliabilitas yang 
dilakukan dengan cara membagi butir pernyataan angket menjadi dua belahan, 
selanjutnya mengkorelasikan skor total kedua belahan. Korelasi skor total kedua 
belahan dihitung menggunakan rumus korelasi product moment.76 
Angka koefisien yang dihasilkan pada perhitungan ini merupakan nilai 
korelasi antara setengah instrumen karena angka koefisien ini diperoleh dari hasil 
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pembelahan butir menjadi dua bagian. Untuk memperoleh angka koefisien 
korelasi keseluruhan dari tes angket tersebut harus dihitung nomor-nomor kedua 






ri : reliabilitas internal seluruh instrumen  
rb : korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.  
Jika nilai korelasi atau r-nya signifikan dengan r-Tabel maka instrumen tersebut 
memiliki reliabilitas yang memadai dan bisa digunakan untuk pengukuran 
selanjutnya. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data disesuaikan dengan jenis data yang dikumpulkan. Untuk 
data kuantitatif, pengolahan dilakukan dengan menggunakan statistik, baik 
statistik deskriptif atau statistik inferensial.  
1. Tahap Pengolahan Data Kuantitatif 
Dalam pengumpulan data diperlukan adanya suatu prosedur pengumpulan 
data. Adapun prosedur pengumpulan data yang harus ditempuh dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini merupakan tahap untuk melakukan suatu perlakuan dengan 
langkah penelitian sebagai berikut: 
1) melengkapi surat-surat izin penelitian 
2) melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
                                                             




3) membuat perangkat dan instrumen penelitian. 
b. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini, peneliti menggunakan teknik penggunaan data yang lazim 
digunakan yaitu sebagai berikut: 
1) lembar observasi, yaitu peneliti melakukan observasi untuk melihat proses 
belajar mengajar di sekolah untuk mengetahui keadaan belajar peserta didik. 
2) tes hasil belajar, yaitu peneliti mengumpulkan data-data berupa dokumen-
dokumen tentang profil sekolah, jumlah pendidik, dan segala yang 
berhubungan dengan skripsi ini 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. Sebelum diadakan uji statistik, baik statistik 
deskriptif maupun statistik ineferensial, data yang ditemukan di lapangan harus 
diolah terlebih dahulu. Untuk pengolahan data kuantitatif, diolah dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a)  editing (mengedit data) 
b)  coding data (mengkode data) 
c)  memberikan skor pada option atau alternatif jawaban yang diberikan oleh 
responden 
d) memasukkan data ke dalam tabel beberan data. 
a. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan menguraikan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang telah disarankan oleh data. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik analisis statistik 





1) analisis statistik deskriptif 
Statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum dan generalisasi. Statistik deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuatnya 
hubungan antara variabel melalui analisis korelasional. Pada penelitian ini statistik 
deskriptif digunakan untuk rumusan masalah pertama dan rumusan masalah 
kedua. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil  
R = Xt – Xr 
Keterangan: 
R = Rentang nilai 
Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil 
2) menetapkan banyaknya kelas dengan aturan sturges 
K = 1 + 3,3 log n 






P = Panjang kelas interval 
R = Rentang nilai 
K = Kelas interval. 









?̅? = Rata-rata yang dicari 
xi = Nilai tengah 
Fr = Frekuensi  
5) menghitung standar deviasi 
𝑆𝑑 = √




SD = Deviasi standar 
?̅?   = Mean 
Xi  = Titik tengah kelas interval ke-i 
fi   = Frekuensi kelas interval ke-i 
n   = Jumlah populasi 
6) kategorisasi  
Pengkategorian dilakukan berdasarkan mean (Mi) dan standar deviasi 
(SDi) yang diperoleh. Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan mean 
dan standar deviasi adalah sebagai berikut: 
Mi = 1/2 (Skor tertinggi + Skor terendah)  
SDi = 1/6 (Skor tertinggi – Skor terendah)  
Untuk mengetahui kategorisasi tinggi, sedang dan rendah maka 
menggunakan klasifikasi sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Kategorisasi 
Interval  Kategori  
x ≥ (Mi + 1,0 * SD) Tinggi 
(Mi – 1,0 * SD ) ≤ x < (Mi + 1,0 * SD) Sedang 




Setelah diketahui kategorinya, maka akan dihitung dengan rumus 




 x 100 
Keterangan:  
P = Presentase 
F = Frekuensi 
N = Jumlah subjek 
2) analisis statistik inferensial 
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan 
analisis Product Moment Correlation untuk mengukur hubungan keterampilan 
mengajar pendidik dan hasi l belajar peserta didik pada bidang studi pendidikan 
agama Islam, maka digunakan rumus sebagai berikut: 
rxy = 
    ∑xy 
∑x2 {∑y2} 
Keterangan: 
X = Skor rata-rata dari x. 
Y = Skor rata-rata dari y. 
ΣX = Jumlah skor rata-rata dari x 
ΣY = Jumlah skor rata-rata dari y. 
Nilai r yang diharapkan adalah nilai r yang signifikan yaitu r empirik atau 
yang sering disebut dengan r hitung lebih besar dari r teoritik yang terdapat di 
dalam tabel nilai-nilai r. Dengan melihat jumlah N, dapat disimpulkan jika r 
hitung ≥ r tabel berarti ada signifikansi antar varian. Jika kita menggunakan acuan 
strata dalam memberikan interpretasi secara sederhana terhadap angka indeks 






Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Korelasi 
Besarnya “r” Product 
Moment 
Interpretasi 
0,00 – 0,20 Tidak ada korelasi (sangat rendah) 
0,20 – 0,40 Korelasinya lemah (rendah) 
0,40 – 0,60 Korelasinya sedang (cukup) 
0,60 – 0,80 Korelasinya kuat (tinggi) 
0,80 – 1,00 Korelasinya sangat kuat (sangat tinggi) 
 
Teknik analisis inferensial bertujuan untuk menemukan jawaban dari 
rumusan masalah ketiga atau menjawab hipotesis. Oleh karena itu, digunakan 
rumus Product Moment Correlation yang pengambilan keputusannya sebagai 
berikut: 
a) Jika rhitung > rtabel maka terdapat korelasi antara variable X dengan Y. 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang terdapat pada 
bab pendahuluan, peneliti menetapkan 3 rumusan masalah yang akan dijawab. 
Rumusan masalah 1 dan 2 dijawab dengan menggunakan analisis statistik 
deskriptif, sedangkan rumusan masalah ke-3 dijawab dengan menggunakan 
analisis statistik inferensial, dalam hal ini analisis statistik inferensial sekaligus 
akan menjawab hipotesis yang telah diajukan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan keterampilan 
mengajar pendidik dengan hasil belajar peserta didik pada bidang studi 
pendidikan agama Islam di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa. Penelitian ini 
memiliki 2 variabel yakni variabel x adalah keterampilan mengajar pendidik dan 
variabel y adalah hasil belajar peserta didik. Untuk mengambil data dari 
keduadata tersebut digunakan instrumen penelitian berupa angket dan 
dokumentasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran dari kedua variabel tersebut dan 
statistik inferensial untuk mengatahui hubungan variabelnya. Hasil penelitian 
yang diperoleh digambarkan sebagai berikut. 
1. Deskripsi Keterampilan Mengajar pada Bidang Studi Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten 
Gowa 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten 
Gowa, peneliti dapat mengumpulkan data melalui angket keterampilan mengajar 
pendidik pada bidang studi pendidikan agama Islam yang diisi oleh peserta didik 





Tabel 4.1 Hasil Angket Keterampilan Mengajar Pendidik pada Bidang Studi 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
No. Nama Responden Skor 
1 Ahmad Fadil 99 
2 Aisyah 98 
3 Azzahra Ramadhani 84 
4 Firha Aini 94 
5 Lilis karlina 97 
6 M. Idris Sulaeman 100 
7 M. Rikal Jaelani 87 
8 M. Risal B. 86 
9 M. Sahrul 83 
10 Mawar Andini Tasya 89 
11 Miftahul Fahri 101 
12 Mirnawati 102 
13 Nur Azizul 97 
14 Nurfadilah 101 
15 Rendi 93 
16 Sasah 102 
17 St Asmiralda 100 
18 Suwandi 84 
19 Zaima Hanifa 88 
20 Cinta Arnelita A. 92 
21 Andika 84 
22 Akbar 90 
23 Ardianto 98 






































Sumber: Skor Angket Keterampilan Mengajar Pendidik pada Bidang Studi PAI  
dan Budi Pekerti 
Berdasarkan tabel di atas, dengan melakukan penjumlahan skor jawaban 
terhadap beberapa pertanyaan berupa angket yang diajukan kepada peserta didik 
kelas VIII A dan VIII B, maka diperoleh nilai tertinggi 106 dan nilai terendah 71 
dengan jumlah sampel 44 orang. 
25 Enal Maulana 94 
26 Haidil 83 
27 Irmayanti 94 
28 M. Asri 80 
29 Mila Rahmawati 93 
30 Musfira 79 
31 Nur Aliya 90 
32 Nur Fadilah Rahman 88 
33 Nur Magfirah 84 
34 Reski Aditia 96 
35 Riska 88 
36 Rival Bahtiar 82 
37 Sela Ashari 96 
38 St Hajar 97 
39 Sudirman 78 
40 Sulaeha 95 
41 Suria 101 
42 Syahkira Febriyanti 78 
43 Muh Rian 71 





Untuk membuat tabel distribusi frekuensi langkah yang dilakukan adalah 
sebagai berikut. 
a. Range/Jangkauan (R), nilai terbesar (Xt) dikurang nilai terkecil (Xr) 
R = Xt – Xr 
  = 106-71 
 = 35 
b. Banyak kelas interval 
     K = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + (3,3) log 44 
   = 1 + (3,3) 1,64 
   = 1 + 5,41 
   = 6,41 









    = 5,46 ≈ 5 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif keterampilan mengajar 
pendidik pada bidang studi pendidikan agama Islam, setelah dilakukan 
penyebaran angket kepada beberapa peserta didik kelas VIII A dan VIII B SMPN 
2 Tompobulu Kabupaten Gowa, dapat dilihat pada tabel berikut: 










Fi.Xi (Xi-X)2 F(Xi-X)2 Presentase 
(%) 
71-75 1 1 73 73 324 324 2,272% 




81-85 7 12 83 581 64 448 15,90% 
86-90 8 20 88 704 9 72 18,18% 
91-95 7 27 93 651 4 28 15,90% 
96-100 11 38 98 1078 49 539 25% 
101-105 5 43 103 515 144 720 11,36% 
106-110 1 44 108 108 289 289 2,272% 
∑ 44 - - 4022 1052 3096 100 % 
Sumber: Hasil Angket Keterampilan Mengajar Pendidik pada Bidang Studi PAI 
dan Budi Pekerti 









   = 91 
e. Standar Deviasi 
 
𝑆𝑑 = √
∑  𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − 𝑥)2
𝑁 − 1
 




     = √72 
 
     = 8,4 ≈ 8 
f. Membuat tabel kategorisasi skor 
Tingkat keterampilan mengajar pendidik sesuai dengan pengamatan 
peserta didik dapat terlihat dengan melakukan kategorisasi yang dilakukan 
sebagai acuan dalam pengelompokan skor setiap responden. Berdasarkan analisis 




91. Berikut adalah kategori tingkat keterampilan mengajar pendidik pada bidang 
studi pendidikan agama Islam. 
 
 
Tabel 4.3 Kategorisasi Keterampilan Mengajar Pendidik pada Bidang Studi 
Pendidikan Agama Islam 
 
No. Interval Frekuensi Kategori Persentasi 
1 x < 83 8 Rendah 18,18% 
2 83 ≤ x < 99 28 Sedang 63,64% 
3 x > 99 8 Tinggi 18,18% 
Jumlah 44  100% 
Berdasarkan tabel kategorisasi keterampilan mengajar pendidik di atas, 
dapat diketahui bahwa dari 44 peserta didik sebagai sampel, 8 orang berada di 
kategori rendah dengan persentasi 18,18%, 28 orang berada di kategori sedang 
dengan persentasi 63,64% serta 8 orang berada di kategori tinggi dengan 
persentasi 18,18%. Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan mengajar 
pendidik pada bidang studi pendidikan agama Islam di SMPN 2 Tompobulu 
Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik Pada Bidang Studi Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten 
Gowa 
Hasil belajar peserta didik kelas VIII A dan VIII B pada bidang studi 
pendidikan agama Islam di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa yang 




pendidikan agama Islam. Hasil belajar peserta didik pada bidang studi pendidikan 
agama Islam dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.4 Hasil Belajar Peserta Didik pada Bidang Studi Pendidikan Agama 
Islam di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa 
 
No. Nama Responden Tingkat Kelas Skor 
1 Ahmad Fadil VIII A 74 
2 Aisyah VIII A 71 
3 Azzahra Ramadhani VIII A 80 
4 Firha Aini VIII A 78 
5 Lilis karlina VIII A 80 
6 M. Idris Sulaeman VIII A 76 
7 M. Rikal Jaelani VIII A 71 
8 M. Risal B. VIII A 80 
9 M. Sahrul VIII A 75 
10 Mawar Andini Tasya VIII A 86 
11 Miftahul Fahri VIII A 69 
12 Mirnawati VIII A 79 
13 Nur Azizul VIII A 72 
14 Nurfadilah VIII A 74 
15 Rendi VIII A 73 
16 Sasah VIII A 75 
17 St Asmiralda VIII A 82 
18 Suwandi VIII A 75 
19 Zaima Hanifa VIII A 79 
20 Cinta Arnelita A. VIII A 73 
21 Andika VIII A 74 




Sumber: Skor Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik Semester Ganjil pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Berdasarkan tabel di atas, dari nilai raport semester ganjil peserta didik 
kelas VIII A dan VIII B, maka diperoleh nilai tertinggi 87 dan nilai terendah 65 
dengan jumlah sampel sebanyak 44 orang. 
23 Ardianto VIII B 67 
24 Ayu Andira VIII B 87 
25 Enal Maulana VIII B 73 
26 Haidil VIII B 77 
27 Irmayanti VIII B 71 
28 M. Asri VIII B 70 
29 Mila Rahmawati VIII B 78 
30 Musfira VIII B 78 
31 Nur Aliya VIII B 81 
32 Nur Fadilah Rahman VIII B 71 
33 Nur Magfirah VIII B 84 
34 Reski Aditia VIII B 84 
35 Riska VIII B 71 
36 Rival Bahtiar VIII B 74 
37 Sela Ashari VIII B 70 
38 St Hajar VIII B 77 
39 Sudirman VIII B 65 
40 Sulaeha VIII B 74 
41 Suria VIII B 77 
42 Syahkira Febriyanti VIII B 84 
43 Muh Rian VIII B 65 





Untuk membuat tabel distribusi frekuensi langkah yang dilakukan adalah 
sebagai berikut. 
a. Range/Jangkauan (R), nilai terbesar (Xt) dikurang nilai terkecil (Xr) 
R = Xt – Xr 
  = 87-65 
 = 22 
b. Banyak kelas interval 
     K = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + (3,3) log 44 
   = 1 + (3,3) 1,64 
   = 1 + 5,41 
   = 6,41 ≈ 6 









    = 3,6 ≈ 4 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif hasil belajar peserta didik 
pada bidang studi pendidikan agama Islam kelas VIII A dan VIII B SMPN 2 
Tompobulu Kabupaten Gowa, dapat dilihat pada tabel berikut: 
 










Fi.Xi (Xi-X)2 F(Xi-X)2 Presentase 
(%) 
65-68 3 3 66,5 199,5 82,81 248,43 2,272% 




73-76 12 25 74,5 894 1,21 14,52 18,18% 
77-80 12 37 78,5 942 8,41 100,92 18,18% 
81-84 5 42 82,5 412,5 47,61 238,05 25% 
85-88 2 44 86,5 173 108,16 216,32 25% 
∑ 44 - - 3326 274,21 1078,34 100 % 
Sumber: Hasil Belajar Peserta Didik pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti 









   = 75,5 ≈ 75 
e. Standar Deviasi 
 
𝑆𝑑 = √
∑ 𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − 𝑥)2
𝑁 − 1
 







f. Tabel Kategorisasi Skor 
Tabel 4.6 Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik pada Bidang Studi 
Pendidikan Agama Islam 
No. Interval Frekuensi Kategori Persentasi 
1 x < 70 7 Rendah 15,9% 
2 70 ≤ x < 80 27 Sedang 61,36% 




Jumlah 44  100% 
 
Berdasarkan tabel kategorisasi hasil belajar peserta didik di atas, dapat 
diketahui bahwa dari 44 peserta didik sebagai sampel, 7 orang berada di kategori 
rendah dengan persentasi 15,9%, 27 orang berada di kategori sedang dengan 
persentasi 61,36% serta 10 orang berada di kategori tinggi dengan persentasi 
22,72%. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik pada bidang 
studi pendidikan agama Islam di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa berada 
pada kategori sedang. 
3. Hubungan Keterampilan Mengajar dengan Hasil Belajar Peserta Didik 
pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 
2 Tompobulu Kabupaten Gowa 
Bagian ini akan menjawab rumusan masalah ketiga dengan menggunakan 
ranalisis statistik inferensial. 
Tabel 4.7 Tabel Penolong Analisis Korelasi antara Variabel X dengan 
Variabel Y 
No X Y X2 X2 XY 
1 99 74 9801 5476 7326 
2 98 71 9604 5041 6958 
3 84 80 7056 6400 6720 
4 94 78 8836 6084 7332 
5 97 80 9409 6400 7760 
6 100 76 10000 5776 7600 
7 87 71 7569 5041 6177 
8 86 80 7396 6400 6880 
9 83 75 6889 5625 6225 
10 89 86 7921 7396 7654 
11 101 69 10201 4761 6969 
12 102 79 10404 6241 8058 
13 97 72 9409 5184 6984 




15 93 73 8649 5329 6789 
16 102 75 10404 5625 7650 
17 100 82 10000 6724 8200 
18 84 75 7056 5625 6300 
19 88 79 7744 6241 6952 
20 92 73 8464 5329 6716 
21 84 74 7056 5476 6216 
22 90 69 8100 4761 6210 
23 98 67 9604 4489 6566 
24 99 87 9801 7569 8613 
25 94 73 8836 5329 6862 
26 83 77 6889 5929 6391 
27 94 71 8836 5041 6674 
28 80 70 6400 4900 5600 
29 93 78 8649 6084 7254 
30 79 78 6241 6084 6162 
31 90 81 8100 6561 7290 
32 88 71 7744 5041 6248 
33 84 84 7056 7056 7056 
34 96 84 9216 7056 8064 
35 88 71 7744 5041 6248 
36 82 74 6724 5476 6068 
37 96 70 9216 4900 6720 
38 97 77 9409 5929 7469 
39 78 65 6084 4225 5070 
40 95 74 9025 5476 7030 
41 101 77 10201 5929 7777 
42 78 84 6084 7056 6552 
43 71 65 5041 4225 4615 
44 106 78 11236 6084 8268 
Jumlah 4021 3321 370305 251891 303747 
Sumber: Skor Total Keterampilan Mengajar Pendidik dengan hasil Belajar 
Peserta Didik pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam 
Berdasarkan table di atas, diperoleh nilai: 
X = 4021 
Y = 3321 




Y2 = 251891 
XY = 303747 
Berdasarkan hasil akhir table 4.7, untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 
antara variabel x dan y maka diuji dengan menggunakan rumus Product Moment 
Correlation sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 
))(( 22 yx
xy










 rxy =  0,995 
Setelah diuji dengan rumus di atas, maka diperoleh hasil 0,995 yang 
membuktikan bahwa keterampilan mengajar pendidik dengan hasil belajar peserta 
didik pada bidang studi pendidikan agama Islam di SMPN 2 Tompobulu 
Kabupaten Gowa memiliki korelasi yang positif, artinya bahwa semakin baik 
keterampilan pendidik dalam mengajar maka semakin baik pula hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik pada bidang studi pendidikan agama Islam. 
Untuk mengetahui tingkat koefisien korelasi, maka dapat berpedoman 
pada keterangan yang tertera pada tabel berikut. 
Tabel 4.8 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Besarnya “r” Product 
Moment 
Interpretasi 
0,00 – 0,20 Tidak ada korelasi (sangat rendah) 
0,20 – 0,40 Korelasinya lemah (rendah) 




0,60 – 0,80 Korelasinya kuat (tinggi) 
0,80 – 1,00 
Korelasinya sangat kuat (sangat 
tinggi) 
Sumber: Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Berdasarkan tabel 4.8 koefisien korelasi yang ditemukan pada hasil 
penelitian ini di dapat rhitung sebesar 0,995 jika dilihat dari pedoman interval 
koefisien korelasi maka rhitung berada pada kategori sangat kuat. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan mengajar pendidik berkorelasi sangat kuat 
terhadap hasil belajar peserta didik pada bidang studi pendidikan agama Islam. 
Untuk menguji signifikansi dengan membandingkan rhitung dengan rtabel 
dari hasil di atas, di peroleh rhitung lebih besar daripada rtabel. Dapat dilihat bahwa 
untuk n = 44, taraf kesalahan rtabel (5%) df = n-2 = 44-2 = 42, sehingga rtabel = 
0,304 berdasarkan analisis yang diperoleh, maka diketahui rhitung lebih besar dari 
rtabel atau 0,995>0,304 maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan mengajar 
pendidik berkorelasi dengan hasil belajar peserta didik pada bidang studi 
pendidikan agama Islam di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa. 
Untuk melihat kontribusi varibel X terhadap variabel Y digunakan rumus 
determinasi sebagai berikut: 
D = r2 × 100% 
    = (0,995)2 × 100% 
    = 0,9900 × 100% 
    = 99% 
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus koefisien determinasi 
didapatkan hasil sebesar 99% yang artinya kontribusi keterampilan mengajar 
terhadap hasil belajar peserta didik pada bidang studi pendidikan agama Islam dan 
budi pekerti di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa adalah sebesar 99% 





1. Gambaran Keterampilan Mengajar pada Bidang Studi Pendidikan 
Agama Islam di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa 
Keterampilan mengajar pendidik dapat digambarkan dari hasil analisis 
angket yang diisi oleh peserta didik kelas VIII A dan VIII B yang berjumlah 44 
orang. Peserta didik yang mengisi angket diperoleh masing-masing 8 orang 
berada di kategori rendah dengan persentasi 18,18%, 28 orang berada di kategori 
sedang dengan persentasi 63,64% serta 8 orang berada di kategori tinggi dengan 
persentasi 18,18%. 
Berdasar analisis keterampilan mengajar pendidik dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan mengajar pada bidang studi pendidikan agama Islam dan 
Budi Pekerti di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa berada pada kategori 
sedang hal ini dapat dilihat dari hasil yang diperoleh yakni sebanyak 28 orang 
berada di kategori sedang dengan persentasi 63,64%. 
Keterampilan mengajar sangat penting yang harus dimiliki oleh seorang 
pendidik karena ia berperan penting dalam pendidikan. Olehnya, pendidik harus 
memiliki berbagai keterampilan mengajar yaitu keterampilan membuka dan 
menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, 
keterampilan memberi penguatan, keterampilan membimbing diskusi kelompok 
kecil, keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengadakan variasi, dan 
keterampilan mengajar perorangan.78 
2. Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik Pada Bidang Studi Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten 
Gowa 
Sebanyak 44 peserta didik yang dijadikan sebagai sampel dalam 
penelitian, diperoleh gambaran hasil belajar peserta didik pada bidang studi 
                                                             




pendidikan agama Islam terdapat 7 orang berada di kategori rendah dengan 
persentasi 15,9%, 27 orang berada di kategori sedang dengan persentasi 61,36% 
serta 10 orang berada di kategori tinggi dengan persentasi 22,72%. Adapun nilai 
rata-rata hasil belajar peserta didik pada bidang studi pendidikan agama Islam 
diperoleh sebesar 75. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik 
pada bidang studi pendidikan agama Islam di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten 
Gowa berada pada kategori sedang. 
Untuk mengukur apakah seseorang sudah belajar atau belum, digunakan 
suatu indikator yang disebut dengan hasil belajar. Sudjana dalam Ni Nyoman 
Parwati dkk mendefinisikan hasil belajar sebagai suatu perbuatan tingkah laku 
yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotor.79 Hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Setelah suatu proses belajar berakhir, maka peserta didik memperoleh 
suatu hasil belajar. Hasil belajar memiliki peranan yang penting dalam 
pembelajaran. Hasil belajar dapat dijadikan patokan untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan yang dimiliki peserta didik dari proses belajar yang dilakukan. 
3. Hubungan Keterampilan Mengajar dengan Hasil Belajar Peserta 
Didik pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 
SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
keterampilan mengajar pendidik dengan hasil belajar peserta didik pada bidang 
studi pendidikan agama Islam di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil analisis dengan menggunakan analisis product moment 
correlation diperoleh nilai r = 0,995. Kemudian memasukkan nilai r pada tabel 
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interpretasi koefisien korelasi r sehingga diperoleh hubungan antara keterampilan 
mengajar pendidik dengan hasil belajar peserta didik pada bidang studi 
pendidikan agama Islam di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa berada pada 
kategori sangat tinggi. 
Berdasarkan analisis product moment correlation menunjukkan bahwa 
nilai korelasi r = 0,995 dan nilai r tersebut diinterpretasikan pada tabel koefisien 
korelasi yang tingkat hubungannya tergolong sangat tinggi. Hasil analisis statistik 
menggunakan statistik inferensial memperlihatkan bahwa nilai r yang diperoleh 
dari hasil perhitungan (rhitung) lebih besar daripada nilai r yang diperoleh dari 
tabel distribusi r (rtabel) dengan taraf signifikansi sebesar 5% (rhitung> rtabel). Jadi 
0,995>0,304 maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan mengajar pendidik ber 
korelasi terhadap hasil belajar peserta didik pada bidang studi pendidikan agama 
Islam di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa. 
Suatu keterampilan hendaknya terus dikembangkan dan dilatih serta diasah 
sehingga dapat bertambahnya kemampuan seseorang tersebut menjadi ahli atau 
profesional dalam salah satu bidang tersebut.80 Jadi keterampilan merupakan 
keahlian seseorang dalam bidang tertentu. 
Mengajar diartikan sebagai proses penyampaian informasi atau 
pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik, proses penyampaian tersebut 
sering juga dianggap sebagai proses mentransfer pengetahuan, nilai dan 
keterampilan kepada peserta didik melalui kegiatan belajar untuk membantu 
peserta didik dalam menjawab tantangan hidupnya yang efektif dan efisien.81 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
mengajar adalah keterampilan yang berkaitan dengan semua aspek kemampuan 
                                                             
80Novan Ardi Wijayani, Menejemen Kelas. h. 27. 
81Dwi Ihsan Nia, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Pendidik PKn dalam Proses 




pendidik untuk membimbing,  mengarahkan peserta didik dalam belajar guna 
mencapai tujuan pembelajaran, tentunya hal tersebut dapat tercapai jika pendidik 
mampu menguasai dan menerapkan komponen-kompenen keterampilan dalam 
mengajar mengajar khususnya pada bidang studi pendidikan agama Islamdan budi 
pekerti, karena berdasarkan hasil penelitian ini bahwa semakin baik guru dalam 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gambaran keterampilan mengajar pendidik yang dinilai oleh peserta didik 
kelas VIII A dan VIII B di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa yang 
berjumlah 44 orang diperoleh hasil 8 orang berada di kategori rendah 
dengan persentasi 18,18%, 28 orang berada di kategori sedang dengan 
persentasi 63,64% serta 8 orang berada di kategori tinggi dengan persentasi 
18,18%. Berdasarkan analisis keterampilan mengajar dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan mengajar pada bidang studi pendidikan agama Islam 
dan budi pekerti di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa berada pada 
kategori sedang. 
2. Gambaran hasil belajar peserta didik pada bidang studi pendidikan agama 
Islam dan budi pekerti yang berjumlah 44 orang diperoleh hasil 7 orang 
berada di kategori rendah dengan persentasi 15,9%, 27 orang berada di 
kategori sedang dengan persentasi 61,36% serta 10 orang berada di kategori 
tinggi dengan persentasi 22,72%. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
peserta didik pada bidang studi pendidikan agama Islam dan budi pekerti di 
SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang. 
3. Berdasarkan analisis inferensial, keterampilan mengajar dengan hasil belajar 
peserta didik pada bidang studi pendidikan agama Islam dan budi pekerti di 
SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa memiliki hubungan yang sangat kuat 




B. Implikasi Penelitian 
1. Pendidik sebagai subjek dalam pendidikan khusunya dalam pembelajaran 
hendaknya mampu memahami, menguasai dan menerapkan keterampilan 
mengajar dengan baik dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran 
yang efektif dan efisien dapat tercapai. 
2. Bagi peserta didik di SMPN 2 Tompobulu Kabupaten Gowa agar bias 
memahami kemampuan dan potensi yang dimiliki agar dapat berkembang 
dengan cepat guna menjadikan hasil belajar semakin meningkat. 
3. Bagi kepala sekolah SMPN 2 Tompobulu kabupaten Gowa agar senantiasa 
memberikan perhatian lebih terhadap pendidik yang keterampilan 
mengajarnya belum maksimal khususnya pendidik pada bidang studi 
pendidikan agama Islam. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan maka penulis bermaksud 
memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi lembaga maupun 
bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi pihak lembaga, seperti yang sudah dijelaskan bahwa keterampilan 
mengajar merupakan salah satu hal yang penting dan utama dalam 
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran yang juga menjadi tujuan 
pendidikan Islam. Oleh karena itu perlu di tingkatkan lagi dari segi 
keterampilan pendidik dalam mengajar, karena hasil penelitian 
menunjukkan bahwa semakin baik pendidik dalam menerapkan 
keterampilan mengajar maka semakin baik pula hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 
atau referensi yang terkait dengan keterampilan mengajar agar hasil 
 
 
penelitiannya lebih baik lagi dan lebih lengkap lagi. Jika berminat untuk 
mengetahui lebih jauh tentang keterampilan mengajar dengan melakukan 
penelitian maka perlu memodifikasi variabel-variabel independen atau 
memperluas lagi subjek dan objek dalam penelitian agar lebih objektif dan 
bervariasi. 
3. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
pengetahuan terkait dengan pentingnya keterampilan mengajar pendidik dan 
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Nomor Butir Angket Skor 
Total 







































1 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 99 
2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 98 
3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 2 2 4 4 4 84 
4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 2 4 2 1 4 3 3 3 4 4 3 3 4 94 
5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 2 3 4 4 3 97 
6 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 100 
7 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 1 3 3 4 3 3 87 
8 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 1 4 2 3 3 2 86 
9 4 4 3 3 3 3 1 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 1 2 2 3 83 
10 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 2 3 4 2 89 
11 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 101 
12 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 102 
13 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 97 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 101 
15 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 2 93 
16 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 102 
17 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 100 
18 3 3 3 2 4 3 3 4 2 1 2 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 2 4 4 3 4 4 1 84 
19 4 4 4 3 2 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 2 1 3 4 4 3 2 3 88 
20 4 4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 92 
21 3 3 3 4 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 2 3 2 3 84 
22 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 90 
23 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 98 
24 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 99 
25 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 2 94 
26 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 1 3 3 4 3 2 3 1 83 
27 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 2 94 
28 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 4 3 3 2 2 1 2 2 4 1 2 2 3 4 3 80 
29 4 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 93 
30 2 4 4 3 2 4 4 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 4 2 2 3 4 2 2 3 2 3 1 79 
31 4 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 90 
32 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 3 4 4 3 3 88 
33 4 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 2 84 
34 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 3 4 2 3 4 4 4 4 96 
35 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 1 2 3 4 3 3 88 
36 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 1 82 



















38 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 97 
39 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 1 2 2 2 2 2 2 3 1 3 1 2 2 3 4 3 4 3 78 
40 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 2 4 4 2 95 
41 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 101 
42 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 1 2 2 3 1 1 4 4 3 2 3 4 78 
43 4 4 4 1 3 1 3 2 2 3 4 3 2 1 1 1 2 1 2 3 4 1 3 2 4 3 4 3 71 




ANGKET PENELITIAN KETERAMPILAN MENGAJAR PENDIDIK 
Nama  :  
Kelas  : 
Jenis Kelamin : 
PETUNTUK PENGISIAN 
1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan! 
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat dan teliti! 
3. Berilah tanda chek list ( √ ) pada salah satu alternatif yang cocok dan 
sesuai menurut pendapat anda! 
4. Seluruh pernyataan harus dijawab dan tidak diperkenangkan jawaban lebih 
dari satu. 
5. Keterangan Pilihan: 
SL = Selalu   KD = Kadang-kadang 
SR = Sering    TP = Tidak Pernah 
NO PERNYATAAN SL SR KD TP 
1.  Pada saat membuka pembelajaran, guru memberikan 
hal-hal yang menarik perhatian siswa untuk dapat 
mengikuti pelajaran 
    
2.  Guru pendidikan agama Islam memberikan motivasi 
kepada saya untuk giat dalam belajar 
    
3.  Pada awal belajar guru menyampaikan tujuan pelajaran     
4.  Guru tidak membuat kaitan antara pelajaran terdahulu 
dengan pelajaran yang akan dipelajari di kelas 
    
5.  Pada akhir pelajaran guru tidak menyuruh siswa 
membuat ringkasasn pelajaran di buku masing-masing 
    
6.  Pada akhir pelajaran guru tidak menyampaikan materi 
yang akan dipelajari di pertemuan berikutnya 
    
7.  Guru mengadakan evaliasi di akhir pembelajaran     
8.  Pada saat memberikan pertanyaan, guru bertanya 
dengan bahasa yang jelas dan singkat 




9.  Pada saat guru bertanya, saya diberikan waktu untuk 
memikirkan jawabannya 
    
10.  Guru memberikan pertanyaan kepada saya dengan 
pertanyaan yang sulit 
    
11.  Guru merespon dengan jawaban yang salah ketika saya 
mengajukan pertanyaan terhadap pelajaran yang kurang 
dipahami 
    
12.  Guru tidak menuntun siswa untuk menemukan jawaban 
yang benar 
    
13.  Guru memberikan pertanyaan secara bergiliran kepada 
siswa 
    
14.  Guru memberikan penghargaan atau pujian kepada 
siswa yang rajin mengerjakan tugas 
    
15.  Pada saat pembelajaran berlangsung guru tidak 
menghampiri siswa 
    
16.  Guru saya berbicara atau menjelaskan pelajaran dengan 
suara yang pelan 
    
17.  Media yang digunakan oleh guru menarik dalam setiap 
pembelajaran 
    
18.  Guru mengajar dengan metode yang berganti-ganti     
19.  Dalam menjelaskan pelajaran guru tidak memberikan 
contoh dan ilustrasi yang menarik 
    
20.  Guru tidak memberikan penekanan pada materi yang 
penting 
    
21.  Guru mempersilahkan kepada siswa untuk bertanya 
setelah selesai menjelaskan materi 
    
22.  Guru membina hubungan yang baik antara guru dengan 
guru dan siswa dengan siswa sehingga kegiatan 
pembelajaran menjadi efektif 
    
23.  Guru mengabaikan siswa ketika siwa ribut di dalam 
kelas 
    
24.  Ketika diskusi kelompok guru tidak membimbing 
jalannya diskusi 
    
25.  Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa 
untuk menyampaikan pendapat dalam berdiskusi 
    
26.  Ketika diskusi kelompok telah selesai, guru menyuruh 
siswa untuk merangkum hasil diskusi 




27.  Ketika pembelajaran berlangsung, guru keluar masuk 
kelas 
    
28.  guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
belajar secara mandiri 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




Std. Deviation 7.14726736 




Kolmogorov-Smirnov Z .721 
Asymp. Sig. (2-tailed) .676 
a. Test distribution is Normal. 
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